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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep ukhuwah Islamiyah dalam hadis serta relevansinya sebagai upaya
pencegahan bullying di lingkungan pendidikan. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada meningkatnya
kasus bullying yang terjadi dalam berbagai bentuk, seperti ejekan, pengucilan, kekerasan fisik, dan cyberbullying,
yang menunjukkan lemahnya internalisasi nilai-nilai moral di kalangan peserta didik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research) serta metode hadis tematik
(maudhu‘i). Sumber data diperoleh dari hadis-hadis dalam kitab-kitab muktabarah dan literatur pendukung
lainnya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan
analisis isi (content analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukhuwah Islamiyah dalam hadis mencakup
nilai persaudaraan, larangan menzalimi, menjaga kehormatan, serta menumbuhkan empati dan kasih sayang.
Nilai-nilai tersebut relevan dalam pencegahan bullying karena dapat membentuk budaya sekolah yang harmonis,
memperkuat pendidikan karakter, serta mencegah perilaku agresif dan diskriminatif. Dengan demikian, ukhuwah
Islamiyah tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga aplikatif dalam membangun lingkungan pendidikan yang
aman dan berakhlak mulia.

Keywords: Digital Video, Learning Outcomes, Basic Volleyball Techniques, Physical Education, Elementary
School.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep ukhuwah Islamiyah dalam hadis serta relevansinya sebagai upaya
pencegahan bullying di lingkungan pendidikan. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada meningkatnya kasus
bullying yang terjadi dalam berbagai bentuk, seperti ejekan, pengucilan, kekerasan fisik, dan cyberbullying, yang
menunjukkan lemahnya internalisasi nilai-nilai moral di kalangan peserta didik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research) serta metode hadis tematik
(maudhu‘i). Sumber data diperoleh dari hadis-hadis dalam kitab-kitab muktabarah dan literatur pendukung
lainnya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan
analisis isi (content analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukhuwah Islamiyah dalam hadis mencakup
nilai persaudaraan, larangan menzalimi, menjaga kehormatan, serta menumbuhkan empati dan kasih sayang.
Nilai-nilai tersebut relevan dalam pencegahan bullying karena dapat membentuk budaya sekolah yang harmonis,
memperkuat pendidikan karakter, serta mencegah perilaku agresif dan diskriminatif. Dengan demikian, ukhuwah
Islamiyah tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga aplikatif dalam membangun lingkungan pendidikan yang
aman dan berakhlak mulia.

Kata Kunci: Video Digital, Hasil Pembelajaran, Teknik Dasar Bola Voli, Pendidikan Jasmani, Sekolah Dasar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses pembentukan manusia yang tidak hanya berorientasi pada
pengembangan aspek intelektual, tetapi juga pembinaan karakter, moral, dan akhlak peserta didik (Ana
Dwi Wahyuni et al.,, 2023). Dalam konteks pendidikan nasional, tujuan pendidikan sebagaimana
tercantum dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga
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negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Aan Withi Estari, 2020). Namun, realitas yang terjadi
di lingkungan pendidikan menunjukkan bahwa tujuan tersebut masih menghadapi berbagai tantangan,
salah satunya adalah meningkatnya fenomena bullying atau perundungan di kalangan peserta didik
(Susanto, 2022).

Bullying merupakan tindakan agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang oleh
seseorang atau kelompok terhadap individu yang dianggap lebih lemah, baik dalam bentuk fisik, verbal,
sosial, maupun melalui media digital (cyberbullying) (Yayasan Semai Jiwa Amini (Sejiwa), 2008).
Fenomena bullying tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah menengah, tetapi juga telah merambah ke
tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Perkembangan teknologi informasi dan media sosial
turut memperluas bentuk-bentuk perundungan yang sebelumnya hanya terjadi secara langsung menjadi
lebih kompleks dan sulit dikendalikan.

Fenomena bullying di Indonesia menunjukkan angka yang cukup mengkhawatirkan. Data yang
dirilis oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
bahwa kasus perundungan masih menjadi salah satu bentuk pelanggaran hak anak yang paling banyak
dilaporkan dalam lingkungan pendidikan (Nurhidah Sarifah, 2023). Selain itu, hasil survei Programme
for International Student Assessment (PISA) yang pernah dipublikasikan oleh Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD) menunjukkan bahwa Indonesia termasuk negara
dengan tingkat pengalaman bullying yang relatif tinggi di kalangan peserta didik dibandingkan
beberapa negara lainnya (Khaliza et al., 2021). Kondisi ini mengindikasikan bahwa lingkungan
pendidikan yang seharusnya menjadi tempat tumbuh dan berkembangnya peserta didik secara aman
dan nyaman masih diwarnai oleh berbagai bentuk kekerasan dan intimidasi.

Bullying memberikan dampak yang sangat luas terhadap perkembangan peserta didik. Korban
bullying sering mengalami gangguan psikologis berupa kecemasan, ketakutan, rendah diri, depresi,
bahkan trauma yang berkepanjangan (Khaliza et al., 2021). Dari aspek akademik, korban cenderung
mengalami penurunan motivasi belajar, kesulitan berkonsentrasi, serta menurunnya prestasi akademik.
Tidak sedikit pula kasus yang berujung pada keengganan peserta didik untuk bersekolah. Di sisi lain,
pelaku bullying juga berpotensi mengalami perkembangan karakter yang negatif, seperti rendahnya
empati, kecenderungan melakukan kekerasan, dan kesulitan dalam membangun hubungan sosial yang
sehat di masa depan (Nurhidah Sarifah, 2023). Oleh karena itu, permasalahan bullying tidak hanya
berdampak pada individu tertentu, tetapi juga mengancam terciptanya iklim pendidikan yang kondusif.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk menanggulangi bullying, mulai dari penerapan kebijakan
sekolah ramah anak, pendidikan karakter, layanan bimbingan dan konseling, hingga penguatan regulasi
terkait perlindungan peserta didik (Ningtyas & Sumarsono, 2023). Namun demikian, berbagai
pendekatan tersebut sering kali lebih menitikberatkan pada aspek psikologis, sosial, dan hukum,
sementara dimensi religius sebagai fondasi pembentukan karakter belum mendapatkan perhatian yang
memadai (Aldila Andari Kristi, 2023). Padahal, bagi masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama

Islam, nilai-nilai keagamaan memiliki posisi yang sangat strategis dalam membentuk perilaku dan
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kepribadian peserta didik.

Perspektif Islam dalam hubungan antarsesama manusia dibangun atas dasar ukhuwah atau
persaudaraan (Mukhlis, 2026). Konsep ukhuwah Islamiyah merupakan salah satu ajaran fundamental
yang ditegaskan dalam Al-Qur'an dan hadis Nabi Muhammad #. Ukhuwah Islamiyah tidak hanya
bermakna hubungan persaudaraan secara formal, tetapi juga mencakup sikap saling menghormati,
saling menyayangi, tolong-menolong, menjaga kehormatan, serta menghindari segala bentuk kezaliman
terhadap sesame (AR Idham Kholid, 2016). Rasulullah # bersabda:

Al Yy Al Y alial) Al FA

“Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, tidak boleh menzaliminya dan tidak boleh

membiarkannya dizalimi.” (HR. Bukhari dan Muslim) (Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin
Ibrahim al-Bukhari, 1987).

Hadis tersebut menunjukkan bahwa setiap bentuk tindakan yang merugikan, menyakiti,
merendahkan, atau menzalimi orang lain bertentangan dengan prinsip ukhuwah Islamiyah. Dengan
demikian, perilaku bullying pada hakikatnya merupakan pelanggaran terhadap nilai-nilai persaudaraan
yang diajarkan dalam Islam (Al-Hafiz Ibnu Hajar Al-Asqalani, 1372). Oleh sebab itu, konsep ukhuwah
Islamiyah dalam hadis memiliki relevansi yang sangat kuat untuk dikaji sebagai landasan dalam
membangun budaya pendidikan yang bebas dari bullying.

Kajian mengenai bullying dan pendidikan karakter telah banyak dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh beberapa akademisi di bidang pendidikan menunjukkan
bahwa pendidikan karakter memiliki pengaruh signifikan terhadap penurunan perilaku agresif peserta
didik. Penelitian lain mengkaji efektivitas program sekolah ramah anak dalam menciptakan lingkungan
belajar yang aman dan nyaman. Selain itu, terdapat pula penelitian yang membahas bullying dari
perspektif psikologi pendidikan dengan menitikberatkan pada faktor penyebab dan dampaknya terhadap
kesehatan mental peserta didik.

Sementara itu, dalam kajian keislaman, sejumlah penelitian telah membahas konsep ukhuwah
Islamiyah dalam Al-Qur'an maupun hadis sebagai dasar pembentukan masyarakat yang harmonis.
Penelitian lain mengkaji nilai-nilai pendidikan akhlak dalam hadis Nabi £ serta implementasinya dalam
pendidikan Islam. Namun, berdasarkan penelusuran penulis, masih ditemukan keterbatasan penelitian
yang secara khusus menghubungkan konsep ukhuwah Islamiyah dalam hadis dengan upaya pencegahan
bullying di lingkungan pendidikan. Sebagian besar penelitian terdahulu masih mengkaji kedua tema
tersebut secara terpisah, yakni bullying dalam perspektif pendidikan atau psikologi, dan ukhuwah
Islamiyah dalam perspektif normatif keagamaan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) yang terletak pada upaya
mengintegrasikan kajian hadis tematik tentang ukhuwah Islamiyah dengan fenomena bullying yang
berkembang dalam dunia pendidikan kontemporer. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan hadis-
hadis yang berkaitan dengan persaudaraan sesama muslim, tetapi juga menganalisis relevansinya
sebagai konsep preventif dalam membangun lingkungan pendidikan yang aman, harmonis, dan bebas

dari perundungan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
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bagi pengembangan studi hadis tematik sekaligus kontribusi praktis bagi dunia pendidikan dalam
merumuskan model pencegahan bullying berbasis nilai-nilai Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan konsep
ukhuwabh Islamiyah dalam hadis Nabi Muhammad #; (2) menganalisis kualitas dan kandungan hadis-
hadis yang berkaitan dengan ukhuwah Islamiyah; (3) mengkaji relevansi konsep ukhuwah Islamiyah
dalam hadis terhadap pencegahan bullying di lingkungan pendidikan; dan (4) merumuskan
implementasi nilai-nilai ukhuwah Islamiyah sebagai upaya membangun budaya sekolah yang ramah,
harmonis, dan bebas dari perilaku bullying. Dengan tercapainya tujuan tersebut, diharapkan penelitian
ini mampu memberikan alternatif solusi berbasis hadis dalam menjawab tantangan pendidikan modern,
khususnya dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang lebih berkarakter, humanis, dan

berlandaskan nilai-nilai Islam.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain penelitian
yang diterapkan adalah One Group Pretest-Posttest Design, yaitu memberikan tes awal (pretest)
sebelum perlakuan, kemudian memberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan video digital,
dan diakhiri dengan tes akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Semondo, Gombong, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah
pada bulan Juli 2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa yang mengikuti pembelajaran PJOK di
SD Negeri 1 Semondo tahun ajaran 2025/2026. Sampel penelitian berjumlah 17 siswa kelas V yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan bahwa siswa mengikuti
pembelajaran materi teknik dasar bola voli serta bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan video digital sebagai media
pembelajaran, sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar teknik dasar bola voli. Perlakuan diberikan
melalui pembelajaran menggunakan video digital yang menampilkan materi teknik dasar bola voli,
meliputi servis, passing bawah, passing atas, smash, dan block.

Instrumen penelitian menggunakan battery test keterampilan bola voli yang mengacu pada Fauzi
(2011). Penilaian dilakukan terhadap lima teknik dasar, yaitu servis, passing bawah, passing atas,
smash, dan block. Pengukuran dilakukan pada saat pretest dan posttest untuk mengetahui perubahan
kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan.

Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui nilai rata-rata, nilai
minimum, nilai maksimum, dan simpangan baku. Selanjutnya dilakukan uji normalitas menggunakan
uji Shapiro-Wilk sebagai syarat analisis parametrik. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired
Sample t-test dengan taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui pengaruh penggunaan video digital
terhadap hasil belajar teknik dasar bola voli. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat Iunak

Microsoft Excel.
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HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan video digital terhadap hasil
belajar teknik dasar bola voli pada siswa SD Negeri 1 Semondo. Analisis data dilakukan melalui statistik
deskriptif, uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk, dan uji hipotesis menggunakan paired
sample t-test.
Statistik Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada seluruh
teknik dasar bola voli setelah siswa memperoleh pembelajaran menggunakan media video digital.
Perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest disajikan pada Tabel 1.0

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest

Teknik Dasar (Mf:;:;tisgl)) (MI;(;;tt::s;D) Selisih Mean
Service Bawah 19,00 + 1,94 25,47 £2.21 6,47
Passing Bawah 22,06 £1,92 29,76 £ 2,39 7,70
Passing Atas 19,82 +2,04 27,00 + 2,60 7,18
Block 16,00 + 1,94 22,35+2.26 6,35
Smash 13,18 £1,85 19,16 £ 1,95 5,88

Berdasarkan Tabel 1, seluruh teknik dasar bola voli mengalami peningkatan setelah diberikan
perlakuan berupa pembelajaran menggunakan video digital. Peningkatan tertinggi terjadi pada teknik
passing bawah dengan selisih rata-rata sebesar 7,70, sedangkan peningkatan terendah terjadi pada
teknik smash dengan selisih rata-rata sebesar 5,88. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
video digital mampu meningkatkan kemampuan siswa pada seluruh aspek keterampilan yang diukur.
Uji Normalitas

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitasnya menggunakan metode
Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 1.1

Kata kunci adalah label manuskrip Anda dan penting untuk mengoreksi pengindeksan dan
penelusuran. Oleh karena itu kata kunci harus mewakili konten dan hal penting tentang artikel Anda.
Gunakan hanya singkatan yang sudah baku di lapangan. misalnya DNA. Setiap kata/frase dalam kata
kunci harus dipisahkan dengan koma (,), bukan titik koma (;).

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Variabel | W Hitung | W Tabel Keterangan
Pretest 0.969 0.892 Berdistribusi Normal
Posttest 0.972 0.892 Berdistribusi Normal

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest maupun posttest memenuhi asumsi
distribusi normal. Oleh karena itu, analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik, yaitu paired
sample t-test.

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan hasil

belajar sebelum dan sesudah penggunaan video digital. Hasil analisis ditunjukkan pada Tabel 1.3
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

. Mean Mean .
Variabel | N Pretetest | Posttest t Hitung | T tabel Keputusan
Pretest- Ho ditolak dan
Posttest 17 90,059 123,647 -63,493 2,120 H, diterima.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai t hitung sebesar -63,493, sedangkan t tabel sebesar
2,120 pada taraf signifikansi 5%. Karena nilai absolut t hitung lebih besar daripada t tabel (63,493 >
2,120), maka Ho ditolak dan H: diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan video digital
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar teknik dasar bola voli pada siswa SD

Negeri 1 Semondo.

Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video digital mampu meningkatkan hasil
belajar teknik dasar bola voli pada siswa SD Negeri 1 Semondo. Peningkatan terlihat pada seluruh
teknik dasar yang diukur, yaitu service bawah, passing bawah, passing atas, block, dan smash.
Perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan posttest menunjukkan bahwa siswa memperoleh
kemampuan yang lebih baik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media video digital.

Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi karena media video digital mampu menyajikan materi
pembelajaran secara visual dan auditori sehingga siswa dapat mengamati tahapan gerakan dengan lebih
jelas. Melalui tayangan video, siswa dapat melihat posisi awal, pelaksanaan gerakan, hingga gerakan
akhir secara berulang. Hal tersebut memudahkan siswa memahami teknik yang benar serta mengurangi
kesalahan saat mempraktikkan gerakan di lapangan. Selain itu, penyajian materi yang menarik juga
meningkatkan perhatian dan motivasi siswa selama proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wijaksono et al. (2019) yang menyatakan bahwa
penggunaan media video memberikan peningkatan hasil belajar servis bawah bola voli dibandingkan
pembelajaran tanpa media video. Penelitian Nurmaida Sukendro dan Yuliawan (2023) juga
menunjukkan bahwa video pembelajaran bola voli memiliki tingkat kelayakan yang sangat baik dan
efektif digunakan sebagai media pembelajaran. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Firdausi dan
Ridwan (2025) yang menyimpulkan bahwa media audio-visual berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar passing bola voli. Selain itu, penelitian Aryanata et al. (2020) membuktikan
bahwa video pembelajaran efektif meningkatkan hasil belajar teknik dasar bola voli melalui penyajian
materi yang lebih interaktif.

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan penelitian terdahulu, penggunaan video digital dapat
menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran PJOK, khususnya
pada materi teknik dasar bola voli di sekolah dasar. Media ini tidak hanya membantu siswa memahami
konsep gerak secara lebih baik, tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran

sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep ukhuwah Islamiyah dalam hadis memiliki peran yang
sangat penting dalam pencegahan bullying di lingkungan pendidikan. Hadis-hadis Nabi Muhammad %
menegaskan prinsip persaudaraan, larangan menzalimi, menjaga kehormatan, serta anjuran kasih
sayang dan empati antar sesama muslim. Seluruh nilai tersebut terbukti relevan untuk menjawab
permasalahan bullying yang terjadi dalam bentuk ejekan, pengucilan, kekerasan fisik, maupun
cyberbullying. Secara teoretis, hadis menjadi landasan normatif dalam membangun pendidikan karakter
berbasis nilai Islam, sedangkan secara praktis dapat diimplementasikan melalui peserta didik, guru,
sekolah, dan orang tua dalam menciptakan budaya pendidikan yang harmonis. Model pencegahan
bullying berbasis hadis dimulai dari internalisasi ukhuwah Islamiyah yang melahirkan empati, sikap
saling menghormati, dan kasih sayang, sehingga terbentuk budaya sekolah yang positif dan bebas dari
perilaku kekerasan. Dengan demikian, ukhuwah Islamiyah tidak hanya menjadi konsep keagamaan,

tetapi juga solusi aplikatif dalam membangun lingkungan pendidikan yang aman, humanis, dan

berakhlak mulia.
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